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Alhamdulilah wa syukru lillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayahnya sehingga kami dapat menyelesaikan Laporan  
(PENGABDIAN) ini. Sholawat dan salam kami ucapkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai 
rahmatan lil’alamin yang telah membimbing umatnya ke jalan yang benar. Dan semoga kelak 
kami berhak mendapatkan syafaat beliau. Amiin. 
Laporan ini merupakan syarat untuk menyelesaikan mata kuliah PENGABDIAN 
mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, Humaniora Jurusan Ilmu al-Qur’an dan TafsirInstitut 
Agama Islam Negri Jember. Laporan ini disusun berdasarkan hasil observasi selama 
PENGABDIAN di Sekolah Dasar Islam Terpadu Jemberyang dilaksanakan selama 35 hari yakni 
dari tanggal  15 Januari - 9Maret 2018. 
Selama pelaksanaan PENGABDIAN  sampai dengan selesai ini, kami banyak menerima 
bantuan dan dukungan dari berbagai  pihak, karena itu  pada kesempatan ini kami 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada : 
1. Bapak Abdul Haris, M.Ag, sebagai Dekan FUAH Institut Agama Islam Negeri Jember. 
2. Bapak Mawardi Abdullah, Lc.,M.A, selaku Dosen Pembimbing 
3. Ibu Elli Nuzulianti, S. S sebagai kepala sekolah SDIT Harapan Umat Jember 
4. Ibu Yeni Erwanti, S. Pd selaku pamong  
5. Bapak dan ibu guru tahfidz di kelas sebagai pembimbing  
6. Semua pihak yang telah membantu pembuatan laporan ini 
Kami menyadari bahwa laporan ini masih memiliki banyak kekurangan, untuk itu sangat 
diharapkan masukan berupa kritik dan saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan 
laporan ini. Semoga laporan ini memberikan manfaat bagi Mahasiswa sebagai calon guru dan 
secara umum bagi peningkatan mutu pendidikan guna melahirkan manusia yang berkualitas. 
 
Jember, 9 Maret 2018 
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A. Latar Belakang 
Kegiatan pengabdian  merupakan sarana latihan mengajar bagi mahasiswa IAIN 
Jember yang pada hal ini dilaksanakan oleh mahasiswa  jurusan Ushuludin Adab dan 
Humaniorademi meningkatkan pemahaman, pembelajaran, dan keterampilan dibidang 
tahfidz dan perkembangan. Hal tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan 
mahasiswa, serta upaya untuk membentuk sikap dan keterampilan sebagai calon tahfidz  
yang profesional. 
Pada kegiatan pengabdian kelompok mahasiswa pengabdian melakukan mengajar 
tahfidz sekolah, tahfidz membangun kompetensi dasar tahfidz kepribadian,keinginan hafalan 
al-Qur’an  serta melakukan pebelajaran dan  memperkutakan  pemahaman peserta didik 
sehingga mahasiswa dapat mengetahui dan mampu mendeskripsikan situasi dan kondisi 
lingkungan sekolah. Adapun kegiatan ini diamati secara terpadu, dan dibawah bimbingan 
dosen pembimbing lapangan dan supervisor. Pengajaran tahfidz ini dilaksanakan secara 
berimbang, terarah dan terpadu yang merupakan kegiatan untuk merekam keadaan dan 
situasi yang terjadi di sekolah yang bersangkutan. 
Proses pengajaran tahfidz dilakukan pertama setiap hari sesuai dengan jadwal 
pembelajaran yang kedua, yakni peserta pengabdian random dalam melakukan pengajar 
pada tiap-tiap kelas. Peserta pengabdian mencari fenomena yang ada dari setiap kelas hingga 
menemukannya untuk di jadikan sebagai assesmen kelompok  yaitu dengan subjek yang 




B. Alasan Pemilihan Lokasi 
SDIT Harapan Umat merupakan salah satu lembaga pendidikan sekolah dasar 
berbasis Islamfull day. Sekolah ini satu-satunya sekolah dasar di Jember yang lebih 
memprioritaskan hafalan Qur’an di dalamanya, dimana jam yang digunakan untuk manghafal 
masing-masing kelas mendapat porsi minimal setengah jam tiap harinya, dan belum termasuk 
kegiatan al-Qur’an di luar kelas, yakni pembelajaran al-Qur’an menggunakan metode WAFA 
(metode otak kanan) dan muroja’ah sebelum melaksanakan shalat berjama’ah dhuha, sholat 
dzuhur dan ashr. Atas dasar inilah kami memilih sekolah ini untuk kami jadikan obyek 
pengajaran tahfidz di dalamnya sebagai salah satu syarat mata kuliah Praktik Pengabdian 
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir di IAIN Jember. 
C. Fokus Kegiatan 
a. Pembelajaran baca Qur’an melalui metode WAFA 
b. Pembelajaran tahfidz al-Qur’an 
c. Pembelajaran tahsin 
D. Sasaran Kegiatan 
Kelas 1-6 yang diambil 3-5 orang tiap-tiap kelas 
E. Tujuan dan Manfaat 
a. Untuk membantu siswa-siswi SDIT Harapan Umat dalam belajar membaca al-
Qur’an 
b. Untuk meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an siswa dan siswi di SDIT Harapan 
Umat 
c. Untuk meningkatkan kualitas bacaan siswa-siswi di SDIT Harapan Umat 




PROFIL SDIT HARAPAN UMAT 
A. Sejarah Pendirian 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Harapan Umat atau lebih dikenal dengan SDIT 
HARUM Jember berdiri pada tahun 2003, awalnya sekolah ini hanyalah berbentuk 
bangunan kecil yang  bertempat di Jl. Sentot Prawirodirjo Kel. Kaliwates Kec. Kaliwates 
Jember. Pada mulanya bangunan tersebut milik Madrasah Ibtidaiyyah Darunnajah, 
karena kurangnya semangat dalam pengembangan dari pihak pengelola akhirnya 
bangunan tersebut dialihkan dan dijadikan SDIT Darunnajah Cendekia. Lembaga yang 
baru berdiri itu dipimpin oleh Dra Siti Nur Hayati M.Pd dengan tenaga kerja guru yang 
masih berjumlah 4 orang, yakni: bu Elly Nuzuliyanti, S.S, bu Sri Puji Hastuti, S.Pd, bu 
Yeni Erwanti, S.Pd. dan bu Venny Ardiyanti, S.Si. Pada saat itu jumlah murid kelas 1 
hanya 5 anak, sedangkan kelas 2 hanya 6 anak dan kesemuanya berasal dari keluarga 
para pendiri dan guru.  
Tak lama, SDIT Darunnajah Cendekia hanya dapat bertahan 2 tahun di Kec. 
Kaliwates, hal ini disebabkan karena tempat yang kurang strategis (jauh dari perkotaan) 
dan medan yang ditempuh cukup susah sehingga memacu sedikitnya peminat. Akhirnya 
di awal tahun 2005 SDIT Darunnajah dipindahkan ke Jl. Danau Toba Gg Islamic Center 
Tegal Gede Sumbersari. Berpindahnya tempat SDIT merupakan titik awal dirubahya 
nama dari Darunnajah Cendekia menjadi Harapan Ummat, nama ini disematkan oleh 
salah satu tim sukses berdirinya SDIT, bu Yayuk Siti Nur Hakimah S. Psi. “Nama 
penyanding SDIT yang terdapat do’a di dalamnya dan tidak menggunakan bahasa Arab 
agar mengIndonesia” begitu jawaban beliau saat ditanya mengapa diberi nama Harapan 
Ummat. 
Selain itu diharapkan juga siswa yang belajar di sekolah tersebut akan tumbuh 
menjadi seorang yang alumninya menjadi Harapan Umat, yang merupakan padanan dari 
kata “Ulul Albab”, ialah seorang yang mampu menyeimbangkan antara dzikir dan fikir, 
seorang yang berkembang menjadi insan kamil, mengolah dan mengaktualisasikan fitrah 
kemanusiaannya, seluruh bakat dan potensinya secara optimal. Yang pada akhirnya 
mampu secara baik menunaikan tugas mulia yang diamanahkan oleh Rabbnya sebagai 
Khalifatullah fil Ardh. Mengelola bumi sesuai dengan syariat dien-Nya. 
SDIT Harum bukanlah sekolah hak milik pribadi karena pembangunannya 
mendapat sokongan penuh dari para wali murid dan donatur, melainkan berdiri di atas 
tangan umat dan belum ada muwakifnya. Tanah yang ditempati untuk sarana pendidikan 
tersebut adalah pemberian dari lembaga Islamic Center dan kemudian diperluas oleh para 
pengelola seiring berjalannya waktu.  
Berawal dari pembebasan tanah seluas 2100 m2 persegi dari dana shodaqoh 
pengurus dan para dermawan sekitar ditambah 500m2 dana hibah dari seorang muhsinin, 
dibangun fasilitas berupa 2 ruang kelas dan 1 kantor serta sebuah masjid. Pada tahun 
2005 SDIT HARUM di jalan Danau Toba masih terbilang baru, jumlah murid yang 
sedikit dengan tambahan murid mutasi dari sekolah lain jumlahnya berkisar 10-12 anak. 
Saat itu hanya terdapat 3 guru pengampu diantaranya 1 kepala sekolah dan 2 pengajar 
harian.  
Hingga pada saat tahun 2006 jumlah murid meningkat menjadi 25 anak, dan 
jumlah guru harian mencapai 7 orang. Pada tahun 2007 dari sumber dana yang sama 
dibangun 3 ruang kelas baru. Pada tahun 2010 dari dana pinjaman bank maka SDIT 
berhasil menambah 3 lokal baru. Pada tahun 2010 berkat dana Jasmas pemprov Jawa 
Timur SDIT mampu menambah 3 lokal baru. Dengan bertambahnya siswa dari tahun ke 
tahun yang saat ini berjumlah 217 maka pada tahun 2014 berhasil membebaskan tanah di 
sebelah lokasi pertama seluas 1900 m2 dengan dana infaq shodaqoh dari masyarakat dan 
wali murid serta peminjaman dari Bank. Tanah tersebut akan dimanfaatkan untuk 
pembangunan ruang kelas baru, rumah Quran dan masjid.  
. Kepala sekolah SDIT Harum pada tahun 2003 hingga bulan September tahun 
2011 adalah bu Nur hayati M.,Ag. Yang merupakan pencetus pertama berdirinya SDIT di 
kota Jember, kemudian pada bulan Oktober 2011 amanah tersebut diteruskan kepada bu 
Eli Nuzuliyanti S. S.  
Dari tahun ke tahun sambutan masyarakat meningkat karena kebutuhan akan 
sekolah memiliki kurikulum khas, yaitu kurikulum Alquran, mengedepankan pendidikan 
karakter, memadukan nilai agama dalam setiap mata pelajaran serta memiliki profil guru 
dan pengurus yayasan yang amanah maka dari hasil Penerimaan Siswa Baru yang telah 
diselenggarakan pada bulan Maret 2016 untuk tahun ajaran 2016-2017 menerima 4 
rombel sehingga jumlah siswa menjadi 400 siswa. 
Kurikulum sekolah ini memadukan antara Diknas dan Depag. Hafalan Al-Qur’an 
(tahfidz) menjadi icon atau jaminan kualitas dari sekolah ini. Murid disekolah ini 
diharapkan setelah lulus memiliki hafalan minimal 2 juz Qur’an yakni juz 29 dan 30.  
Pada tahun 2017 baru dibuka kelas takhassus, kelas tersebut difasilitasi untuk 
murid yang memiliki minat lebih dalam menghafal. Sehingga harapan dari kelas 
takhassus tersebut dapat menghafal 10 juz. Pada tahun 2017-2018 untuk jumlah murid 
dibatasi maksimal 5 kelas dan masing-masing kelas maksimal terdapat 28 siswa. 
Ketentuan tersebut ditetapkan oleh Diknas, pembatasan kelas tersebut diharapkan dapat 
mencapai kelas yang kondusif. 
1. Susunan Pengurus Yayasan Islamic Center Al-Ikhlas Jember 
Dewan Pembina 
1.Ir. Muhammad Habib Ichsan, M.P 
2. Ir. Ridho Iwanda M.P 
3. Hari purnomo, M Si,Ph.D, DIC 
 
Dewan Pengawas 
1. Drs. Imam syafi’i 
2. KH. Khairul Hadi . LC 
Struktur Organisasi SDIT Harapan Umat 
Kepala sekolah  : Elly Nuzulianti, S,S 
Bendahara  : Venni Ardiyanti S.Si 
Konsultan BK  :Yayuk Siti Nurhakimah, S.Psi. 
Tata Usaha : Mariyatul Kibtia S.T 
Humas       :Mufidatul Rosjidah 
Waka Kurikulum : Sri Pusi Hastuti S.Pd 
Waka kesiswaan  : Jaka Siswono S.Pd.I 
Waka Sapras         :Hendro Kamandaka S.Pd.I 
WakaKeagamaan : Yeni Erwanti S.Pd. 
 
2. Sumber Daya 




Hendro Kamandaka Ariffanto 
Ismiyati 
Mufidatur Rosjidah 







Sri Puji Hastuti 




Wahyuddin Maha Putra 
Yeni Erwanti 
Yusri Lestari 
5. Program Kerja 
Visi dan Misi 
Visi : Mencetak generasi sholeh, cerdas, kreatif dan mandiri 
Misi :  
a. Menjadikan sekolah yang memenuhi standar SNP dan SIT 
b. Menyelenggarakan pendidikan dengan Materi berbasis karakter                                                  
building  
c. Menjadikan sekolah yang berbasis sistem jaminan mutu 
 
Jaminan Kualitas 
a. Mencintai al-Qur’an (Membaca sesuai standard ilmu tajwid dan hafal minimal 2 
juz serta hafal terjemah surat-surat pilihan) 
b. Sadar ibadah (shalat dengan kesadaran) 
c. Mastery Learning (ketuntasan akademis) 
d. Disiplin waktu 
e. Berbakti kepada kedua orang tua 
f. Percaya diri 
g. Berprilaku sosial yang baik 
h. Mampu berkomunikasi yang baik 
i. Memiliki budaya bersih dan sehat 








RENCANA DAN PROGRAM KEGIATAN 
4. Bentuk Kegiatan 
a. Pembelajaran tahfidz al-Qur’an 
(i). Menyimak hafalan al-Qur’an 
(ii). Pembelajaran tahsin 
b. Pengabdian Masyarakat 
(i). Pembelajaran baca tulisal-Qur’an melalui metode WAFA 
(ii). Membantu kinerja pustakawan 
5. Langkah-langkah Kegiatan 
a. Pembelajaran tahfidz al-Qur’an 
(i). Menyimak hafalan al-Qur’an 
 Dalam proses pembelajaran tahfidz al-Qur’an ini kami mengambil 5 anak dari 
masing-masing kelas yang kami ampu. Mereka menyetorkan hafalan sesuai 
dengan target yang ditentukan sekolah. Berikut ini pembagian kelas pengajaran 
tahfidz al-Qur’an di SDIT Harapan Umat disertai dengan target juz masing-
masing kelas: 
Amanee Samae dan Manis Ismi Aziz mengajar kelas 1 Abu, Umar dan Ali 
Erlita Dwi Oktiana mengajar kelas 2 Abu, Umar dan Utsman 
Fauziah mengajar kelas 3 Abu, dan 3 Utsman 
Aminatus Zuhroh mengajar kelas 3 Umar (Takhassus) target juz 29 
Irfatul Lahifah mengajar kelas 4 Umar, 5 Abu, 5 Umar dan kelas 6 
(ii). Pembelajaran tahsin 
Pembelajaran tahsin dilakukan ketika proses tahfidz Qur’an berlangsung, 
sesuai dengan masing-masing kelompok secara intensif. 
b. Pengabdian Masyarakat 
(i). Pembelajaran baca tulis al-Qur’an melalui metode WAFA 
Masing-masing kami diamanahi untuk memegang anak-anak ketika jam 
pengajaran BTAQ WAFA berlangsung. Ada yang memegang WAFA berjilid dan 
ada pula yang  tajwid.  
(ii). Membantu kinerja pustakawan 
Dalam hal ini kami membantu beberapa pekerjaan pustakawan SDIT Harapan 
Umat dikarenakan anggota pustakawan hanya terdiri dari satu anggota saja.  
6. Uraian Program dan Jadwal Kegiatan 
a. Pembelajaran tahfidz al-Qur’an 
(i). Menyimak hafalan al-Qur’an 
 Dari nama-nama yang telah disebutkan dalam langkah kegiatan tahfidz pada 
halaman sebelumnya maka pada jadwalnya kami mengajar di kelas masing-
masing. Kami menerima setoran anak-anak baik ziyadah maupun muroja’ah 
untuk menghadapi munaqasyah.  
 Anak-anak menyetorkan hafalan secara beergantian, siapa yang siap dia bisa 
menyetorkan hafalannya terlebih dahulu. Setelah selesai dia bisa muroja’ah 
mandiri atau menyiapkan hafalan untuk hari berikutnya. 
 Sealain menerima setoran kami juga memberi motivasi menghafal kepada 
mereka, agar mereka tidak jenuh dan untuk meningkatkan semangat mereka 
dalam menghafal. Proses setorannya pun tidak selalu di dalam kelas, agar tidak 
bosen, dan tidak terganggu dengan suara keras teman sekelasnya. Dan hal itu 
membuat mereka lebih nyaman dan lebih fokus. 
(ii). Pembelajaran tahsin 
 Pembelajaran tahsin dilakukan ketika anak-anak menyetorkan hafalan dan 
diketahui ada bacaan yang kurang tepat baik dari sisi makharijul huruf, waqf dan 
ibtida’ maka kami langsung membenarkannya tentang cara baca yang tepat sesuai 
kaidah tajwid yang telah kami pelajari dari guru-guru kami. 
b. Pengabdian Masyarakat 
(i). Pembelajaran baca tulis al-Qur’an melalui metode WAFA 
 WAFA berjilid cara mengajarkannya kepada anak-anak dengan membacakan 
terlebih dahulu menggunakan nada WAFA sebagaimana yang telah disepakati 
oleh pihak sekolah, yakni nada satu, dua dan tiga. Satu itu berarti menaik, dua 
berarti mengah, ketiga berarti merendah. Kemudian ditiru oleh anak-anak. 
Selanjutnya anak-anak membaca sendiri-sendiri dan didengarkan oleh temannya. 
Selain membaca, dalam WAFA berjilid ini ana juga cara menulis huruh hijaiyah, 
beserta husuf sambungannya. Hal itu dilakukan secara periodik, yakni sesekali 
membaca dan sesekali menulis. 
 Sedangkan bagi anak yang WAFA tajwid mereka, guru membacakan 
bagaimana cara membacanya, serta menerangkan hukum-hukum bacaannya. 
Selanjutnya diminta untuk menghafal, jika anak sudah mulai memahami, maka 
anak dibawa untuk menganalisabacaan yang ada dalam al-Qur’an secara acak. 
Setiap hari jum’at anak diajak untuk tebak-tebakan tentang hukum tajwid, cara 
bacanya beserta contohnya. Kemudian anak yang banyak menjawab pertanyaan 
diberi apresiasi berupa makanan ringan guna untuk meningkatkan semangat anak 
dalam belajar. Tetapi anak yang ikut menjawab juga diberi apresiasi sebagai 
bentuk usaha keras mereka. 
(ii). Membantu kinerja pustakawan 
 Membantu kinerja pustakawan dilakukan ketika kami tidak memiliki jam 
mengajar tahfidz di kelas. Kinerja tersebut meliputi, menyampul buku, 
menyetempel buku, melakukan pendataan buku masuk dan keluar (dipinjam), 




JADWAL KEGIATANpengabdian masyarakat 
IAT IAIN JEMBER 2018 
Di SDIT HARAPAN UMAT 
Jl. Danau Toba Gg Islamic Center TegalGedeJember 
 
           
No Hari Jam 
Nama Mahasiswi 
Aminatus Z AmaneeSamae Erlita Fauziah 
Irfatul 






 07.00-07.25 UPACARA/ ROLLING BOOK 
07.25-07.55 ShalatDuhaBerjama'ah 
07.55-08.40 Baca Tulis Al-Qur'an 
08.40-09.10 
3 Utsman 
  2 Umar   5 Umar   
09.10-09.40           
09.40-10.10 1 Abu 2 Abu     1 Abu 
10.10-10.25             
10.25-10.55   
1 Utsman 
    4 Umar 
1 Utsman 
10.55-11.25     
4 Abu  
  
11.25-12.25           
12.25-12.55     2 
Utsman 
3 Umar 5 Abu 
  
12.55-13.25       





07.00-07.25 ApelPagi, SahalatDuhaBerjama'ah 
07.25-08.10 Baca Tulis Al-Qur'an 
08.10-08.40   
1 Utsman 2 Abu 3 Abu 5 Umar 1 Utsman 
08.40-09.10   






09.40-10.10   2 Umar   
10.10-10.25 Istirahat I 
10.25-10.55 
3 Utsman 
  2 
Utsman 
      
10.55-11.25 1 Umar     1 Umar 
11.25-12.25 Istirahat II 
12.25-12.55 
3 Utsman 
      
6 
  
12.55-13.25         
13.25-13.40             
13.40-14.10       
4 Abu 
    
14.10-14.40           






07.00-07.25 ApelPagi, PentasSeni, SahalatDuhaBerjama'ah 
07.25-08.10 Baca Tulis Al-Qur'an 
08.10-08.40   1 Utsman 
2 Abu 3 Umar 
  1 Utsman 
08.40-09.10         
09.10-09.40 
3 Utsman 1 Umar 
      
1 Umar 
09.40-10.10 2 Umar     
10.10-10.25 Istirahat I 
10.25-10.55 
3 Utsman 1 Ali 
2 
Utsman 
    
1 Ali 
10.55-11.25     
11.25-12.25 Istirahat II 
12.25-12.55 3 Utsman 1 Abu   3 Ali 6 1 Abu 
12.55-13.25       
13.25-13.40             
13.40-14.10       
4 Abu 4 Umar 
  





07.00-07.25 ApelPagi, SahalatDuhaBerjama'ah 
07.25-08.10 Baca Tulis Al-Qur'an 
08.10-08.40   
1 Umar 
2 Umar 
3 Abu 4 Umar 1 Umar 
08.40-09.10     
09.10-09.40   
1 Ali 
  4 Abu 
6 1 Ali 
09.40-10.10   
2 
Utsman   
10.10-10.25 Istirahat I 
10.25-10.55 
3 Utsman 1 Abu 
2 Abu     
1 Abu 
10.55-11.25       
11.25-12.25 Istirahat II 
12.25-12.55 
3 Utsman 
          
12.55-13.25       5 Abu   
13.25-13.40             
13.40-14.10       3 Ali     






07.00-07.25 ApelPagi, Senam/Jum'atBersih, SahalatDuhaBerjama'ah 
07.25-08.10 Baca Tulis Al-Qur'an 
08.10-08.35 
3 Utsman 
1 Abu   
3 Umar 5 Abu 
1 Abu 
08.35-09.00       
09.00-09.25     
3 Ali 
    
09.25-09.50 1 Utsman   4 Umar 1 Utsman 
09.55-10.15             
10.15-10.40       
3 Abu 5 Umar 
  
10.40-11.05         
11.05-12.00             
       
BAB IV 
HASIL KEGIATAN 
4. Gambaran Proses 
Secara umum kegiatan PENGABDIAN di Sekolah Dasar Harapan Umat Jember 
dari awal hingga akhir kegiatan berjalan lancar dan kondusif, penerimaan dan 
pelayanan para pimpinan lembaga pun sangat baik. Bagian kurikulum bu Sri Puji 
Hastuti memiah kami untuk mengajar di kelas yang bebreda. Selain itu pamog kami, 
bu Yeni Erwanti senantiasa membei arahan dan bimbingan kepada kami selama 
proses PENGABDIANmembantu pada peningkatan kualitas kami dalam mengajar 
dan membimbing para siswa sehingga berdampak pada hasil akhir PENGABDIAN 
kami yang maksimal. 
Peserta didik di SDIT Harum ini pun cukup antusias dengan pengajaran dan 
bimbingan intensif yang kami berikan. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya 
para siswa yang mengalami kemajuan baik dari kuantitas maupun kualitas hafalan 
serta bacaan Qur’an mereka. Walaupun di lapangan ditemukan beberapa kendala 
yang alhamdulillah tidak terlalu mempengaruhi hasil maksimal program ini.  
5. Hasil yang Dicapai 
a. Siswa mampu menyelesaikan hafalan surah maupun juz sesuai dengan target yang 
ditentukan sekolah 
b. Kualitas bacaan siswa mengalami peningkatan yang baik 
c. Menambah semangat siswa dalam menghafal karena adanya sistem intensif 3-5 
orang anak didampingi dengan 1 guru 
d. Anak-anak dapat menganalisa tetapi belum bisa mempraktekkan dalam 
bacaannya. 




6. Kendala yang Dihadapi 
a. Proses talaqqi bagi siswa yang belum bisa membaca al-Qur’an menghabiskan 
banyak waktu sedangkan untuk tahfidz hanya dijatah 30 menit sampai 180 menit 
(kelas takhassus), sehingga ketika waktu habis ada siswa yang belum 
menyetorkan hafalan 
b. Sisiwa kurang bisa memahami dan menerapkan bacaan yang tepat yang telah 
diajarkan, disebabkan faktor usia yang masih kanak-kanak sehingga lidahnya 
masih belum fasih melafadzkan 
c. Jam WAFA terkadang terkurangi disebabkan kegiatan apel yang melebihi waktu 
yang ditentukan  
d. Anak-anak terlambat datang ketika jam WAFA 
e. Anak-anak sibuk sendiri dan susah diatur ketika jam WAFA 
f. Perpustakaan yang sempit mengakibatkan kondisi perpustakaan yang kurang enak 















Secara umum kegiatan PENGABDIANII di SDIT Harapan Umat berjalan lancar, 
kondusif dan diterima dengan baik oleh lembaga tempat dilaksanakannya program ini 
maupun oleh peserta didiknya. Walaupun di lapangan ditemukan beberapa kendala 
yang alhamdulillah tidak terlalu mempengaruhi hasil maksimal program ini.  
Adapun hasil kegiatanPENGABDIAN ini secara keseluruhan dapat dikatakan 
sukses, hal ini bisa dilihat dari tercapainya target hafalan siswa-siswi yang diajarkan 
secara intensif (satu mahasiswi PENGABDIAN memegang 3-5 anak) dan kualitas 
bacaannya pun sedikit ada perkembangan. Dan yang tidak kalah penting semangat 
siswa-siswi dalam berinteraksi dengan Qur’an di SDIT Harum semakin positif. 
 
4. Saran 
Berdasarkan proses PENGABDIAN II yang telah kami lakukan, maka ada 
beberapa saran yang ingin kami sampaikan baik terhadap lembaga tempat 
PENGABDIAN maupun mahasiswa yang akan melakukan kegiatan serupa diwaktu 
mendatang agar mendapatkan hasil yang diingankan kampus atau lembaga yang 
bersangkutan : 
a. Bagi mahasiswa 
1. Mahasiswa harus melakukan persiapan lebih matang baik terkait materi 
mengenai pemahaman dan penguasaan terhadap peserta didik sebelum terjun 
dalam pelaksanaan PENGABDIANkarena obyek yang dihadapi adalah anak-
anak SD 
2. Mahasiswa juga perlu penguasaan materi tentang kaidah-kaidah tajwid, serta 
makharijul hurf 
3. Ikhlas dan sabar dalam membimbing siswa-siswi karena mereka baru belajar 




b. Bagi lembaga SDIT Harapan Umat 
1. Lembaga SDIT Harum perlu menambah SDM dalam membimbing kegiatan 
tahfidz siswa agar proses kegiatan tahfidz lebih kondusif dan hasil output bisa 
lebih maksimal. 
2. Perlu adanya bimbingan tahsin untuk meningkatkan mutu kualitas hafalan 
siswa dan dijadikan sebagai kurikulum yang harus ditempuh  
3. Disiplin terhadap jadwal yang sudah disepakati agar tidak mendzalimi jadwal 
setelahnya, yang mengakibatkan berkurangnya jatah jam dari yang semestinya. 
4. Perlu menambah anggota pustakawan, dan tempat yang lebih luas agar anak-















   
Monitoring DPL    Menyimak munaqasyah juz 29 kelas 3
 Utsman 
   
Tahfidz kelas 1 yang dipegang oleh Tahfidz kelas 3 Utsman (Takhassus) yang  
Amanee Samae dan Manis Ismi Aziz  dipegang oleh Aminatus Zuhroh 
 
Tahfidz kelas 2 dipegang oleh Erlita Dwi O Pengabdian masyarakat berupa membantu 
  kinerja pustakawan 
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